BAB 11

KAJIAN TENTANG DAKWAH DAN FILM

2.1. Kajian Tentang Dakwah
2.1.1. Pengertian Dakwah

Secara etimologis dakwah Islam telah banyak didsfian
oleh para ahli. Sayyid Qutb memberi batasan derigengajak”
atau “menyeru” kepada orang lain masuk ke dadabil Allah Swt,
bukan untuk mengikuti dai atau sekelompok orangnath Ghusuli
menjelaskan bahwa dakwah merupakan pekerjaan atapam
untuk mempengaruhi manusia supaya mengikuti Islabdul al
Baladi Shadar membagi dakwah menjadi dua tatardn glakwah
fardiyah dan dakwah ummah. Sementara itu Abu Zahroh
menyatakan bahwa dakwah itu dapat dibagi menjayi tal;
pelaksana dakwah, perseorangan, dan organisasin@exh Ismail
al-Faruqi, mengungkapkan bahwa hakikat dakwah hdala
kebebasan, universal, dan rasional. Dan kebebaskah ibahwa
dakwah itu bersifat universal (berlaku untuk semumaat dan
sepanjang masa) (llaihi, 2010: 14)

Pada intinya, pemahaman lebih luas dari pengedgdmvah
yang telah didefinisikan oleh para ahli tersebutlale Pertama
ajakan ke jalan Allah Swt.Kedug dilaksanakan secara

berorganisasiKetiga, Kegiatan untuk mempengaruhi manusia agar
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masuk jalan Allah SwiKeempat sasaran bisa secdediyah atau
jamaah

Secara terminologis, definisi mengenai dakwah tekaiyak
juga dibuat oleh para ahli, dimana masing-masirfqhide tersebut
saling melengkapi. Berikut beberapa definisi dakwghng
diungkapkan oleh para ahli mengenai dakwabh:

1. Menurut Arifin (1997: 17) bahwa dakwah adalah sueaggiatan
ajakan baik berbentuk lisan, tulisan, tingkah lakdan
sebagainya, yang dilakukan secara sadar dan begemzdam
usaha mempengaruhi orang lain secara individu nraupu
kelompok agar supaya timbul dalam dirinya satu peran,
kesadaran sikap penghayatan serta pengamalan aprhad
pengajaran agama yang disampaikan kepadanya talspyaa
unsur paksaan.

2. Menurut Syeh Ali Mahfudz dalam Aziz (2004: 4) dakwa
adalah mendorong (memotivasi) manusia untuk mekakuk
kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintalrekae
berbuatma’ruf dan mencegah dari perbuatarungkar agar
mereka memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat.

3. Menurut Ghalwasyebagaimana di kutip oldkaihi (2010: 16)
dakwah sebagai pengetahuan yang dapat memberiganage

usaha yang bermacam-macam yang mengacu pada upaya
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penyampaian ajaran Islam kepada seluruh manusiag yan

mencakup akidah, syariah, dan akhlak.

4. Menurut Romli (2003: 6) dakwah dapat diartikan psédagai
upaya terus menerus untuk melakukan perubahan gdada
manusia menyangkut pikira¢fikrah), perasaansyu’ur), dan
tingkah laku (suluk) yang membawa mereka kejalan Allah
(Islam), sehingga terbentuk sebuah masyarakat isléah
mujtama’ al-Islami)

5. Menurut Ya'qub dalam M. Masyhur Amin (1980: 26) deit

adalah mengajak umat manusia dengan hikmah dan

kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah daisiaNya.

Secara umum, dakwah adalah ajakan atau seruan &epad

yang baik dan yang lebih baik. Dakwah menganduegtéhtang
progresivitas, sebuah proses terus-menerus merepadi yang
baik dan yang lebih baik dalam mewujudkan tujuarkwddn
tersebut. Dengan begitu, dalam dakwah terdapatl sdatdinamis,
sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang seswgardamtunan
ruang dan waktu. Sementara itu, dakwah dalam poakte
merupakan kegiatan untuk mentransformasikan nilai-mgama
yang mempunyai arti penting dan berperan langsuatand
pembentukan persepsi umat tentang berbagai nitadigean (llaihi,

2010: 17).
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Dari beberapa definisi dakwah diatas, dalam peaeliini
definisi dakwah yang digunakan adalah menurut Arifiahwa
dakwah adalah suatu kegiatan ajakan baik berbdisak, tulisan,
tingkah laku, dan sebagainya, yang dilakukan sesadar dan
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lainasewvidu
maupun kelompok agar supaya timbul dalam dirinyau sa
pengertian, kesadaran sikap penghayatan sertarpatagaterhadap
pengajaran agama yang disampaikan kepadanya tdapgaaunsur
paksaan.

2.1.2. Dasar Hukum Dakwah

Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam. Antara
dakwah dan Islam tidak dapat dipisahkan yang sahgah yang
lainnya. Sebagaimana diketahui, dakwah merupakatu susaha
untuk mengajak, menyeru dan mempengaruhi manusia sjalu
berpegang pada ajaran Allah guna memperoleh kelzamabidup
di dunia dan akhirat.

Hal ini berdasarkan firman Allah (QS. An-Nahl (1625) :
oy s mdi dhesdis wldy o Joo ) ¢
Gy BT Ag bl 22 G Ok el A G Of G

4125 : =

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan Hikdazan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaracgang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mahget
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan &liayang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuiDépag RI,
1982: 421)



14

Ayat diatas memerintahkan kaum muslimin  untuk
berdakwah sekaligus member tuntunan bagaimana cesasa-
pelaksanaannya yaknidengan cara yang baik sesugaa@etunjuk
agama (Aziz, 2004: 38)

Mengenai kewajiban menyampaikan dakwah kepada
masyarakat penerima dakwah, para ulama berbedaapend
mengenai status hukumnyRendapat pertamamenyatakan bahwa
berdakwah itu hukumnya fardhu ain maksudnya setiapg Islam
yang sudah dewasa, kaya-miskin, pandai-bodoh, sgrautanpa
kecuali wajib melaksanakan dakwatendapat keduanengatakan
bahwa berdakwah itu hukumnya tidak fardhu ain mé&kn fardhu
kifayah. Artinya, apabila dakwah sudah disampaikaleh
sekelompok atau sebagian orang maka gugurlah Keamageluruh
kaum muslimin, sebab sudah ada yang melaksanakanpum oleh
sebagian orang (Sanwar, 1992: 34).

Perbedaan Pendapat para ulama ini karena perbedaan

penafsiran terhadap Al-Quran surat Ali-lmron ay@4:1

o5 o3y Syl ol A ) ol 2L (&S
£104 :01,0e I 5201 24 2340 Ll

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umatgyan
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yanguimdan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orangigya
beruntung (Depag RI. 1982: 93).
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Selain ayat tersebut masih ada ayat Alquran yang
memerintahkan Rasulullah untuk berdakwah adalah calemp
perintah yang ditujukan kepada umat Islam selurahtgnpa
kecuali.

Firman Allah SWT pada QS. Ali-Imron (3): 110) :

Sl e o33y Syl ol oy esafal s 1
il 13t 2wz 080 Qe 28T AT 55 8,
£110 :00es D Skl 18575

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan unmanusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yaagkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab b, tentulah
itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka adangaeriman

dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang.fagikepag
RI, 1982: 94)

}
;

Pada ayat diatas ditegaskan bahwa umat Muhammaat (um
Islam) adalah umat yang terbaik dibandingkan dengaat-umat
sebelumnya. Pada ayat tersebut juga dengan tegataldin bahwa
orang-orang yang melaksanakan amar ma’ruf nahi kargkan
selalu mendapatkan keridhaan Allah karena beragiicka telah
menyampaikan ajaran Islam kepada manusia dan nskhmu
perbuatan yang tidak benar kepada akidah dan akKklamiah
(Aziz, 2004: 39).

Dalam hal ini Rasulullah sendiri sebagai pembaisalah
dan hamba Allah yang ditunjuk sebagai utusan Altddh bersabda

kepada umatnya untuk berusaha dalam menegakkaratakw
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Sabda Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim:

L06 wiedd ding 106 ey gl K2 1K ) 2
(Yahya: tth: 92). 5GdY! Canlsl GU35 4Jas xaing

“Barangsiapa di antara kamu melihat kemunkaran mak
hendaklah ia merubah dengan tangannya, jika tidaksk maka
dengan lisannya, jika tidak kuasa dengan lisannykandengan
hatinya, yang demikian itu adalah selemah-lemahnpan.”
(Yahya, 1999: 212).

Dalam hadist tersebut bahwa selemah-lemahnya keadaa
seseorang sekurangnya ia masih tetap berkewajibanolak
kemunkaran dengan hatinya. Apabila ia masih digmggdah
sebagai orang yang masih mempunyai iman, walaupam iyang
paling lemah. Penolakan kemunkaran dengan hatitetapat
bertahan yang minimal, benteng penghabisan tengudirb(Natsir:
1981: 113).

Bahkan dalam hadist Nabi yang lain dinyatakan (IAR.
Bukhari):

35 5k
“Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayafimam
Nawawi, 1999: 215)

20

2.1.3. Unsur-unsur Dakwah
Dalam kegiatan atau aktivitas dakwah perlu dipéhat
unsur-unsur yang terkandung dalam dakwah atau daddrasa lain
adalah komponen-komponen yang harus ada dalaap detgiatan

dakwah. Dan desain pembentuk tersebut meliputi :
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2.1.3.1.Da’i (Pelaku Dakwah)

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik
secara lisan maupun tulisan ataupun perbuatan daén b
secara individu, kelompok atau bentuk organisasu at
lembaga. Pada dasarnya, semua pribadi muslim laerper
secara otomatis sebagai juru dakwah, artinya oyemgy
harus menyampaikan atau dikenal sebagai komunikator
dakwah. Maka, yang dikenal sebagai dai atau konatmik
dakwabh itu dapat dikelompokkan menjadi:

1. Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang
mukallaf (dewasa) di mana bagi mereka kewajiban
dakwah merupakan suatu yang melekat, tidak
terpisahkan dari misinya sebagai penganut Islasusse
dengan perintah: “Sampaikan walau satu ayat”.

2. Secara khusus adalah mereka yang mengambil kehlian
khusus (mutakhasis) dalam bidang agama Islam, yang
dikenal dengan panggilan ulama.

Dalam kegiatan dakwah peranan da'i sangatlah
esensial, sebab tanpa da'i ajaran Islam hanyakbloigi
yang tidak terwujud dalam kehidupan masyarakatar'Bi
bagaimanapun baiknya ideologi Islam yang harus

disebarkan di masyarakat, ia akan tetap sebagaiiddan
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tetap sebagai cita-cita yang tidak terwujud jikdaki ada
manusia yang menyebarkannya (Ya'qub, 1981: 37).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, da'i
merupakan ujung tombak dalam menyebarkan ajaramisl
sehingga peran dan fungsinya sangat penting dalam
menuntun dan memberi penerangan kepada umat manusia
Mad’u (Penerima Dakwah)

Mad'u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah
atau menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima
dakwah, baik secara individu, kelompok, baik yang
beragama Islam maupun tidak, dengan kata lain neanus
secara keseluruhan (llaihi, 2010: 19).

Dalam hal ini seorang da'i dalam aktivitas
dakwahnya, hendaklah memahami karakter dan siapg ya
akan diajak bicara atau siapa yang akan menerirsanpe
pesan dakwahnya. Da’i dalam menyampaikan pesampesa
dakwahnya, perlu mengetaui klasifikasi dan karaktgek
dakwah, hal ini penting agar pesan-pesan dakwaé bis
diterima dengan baik oleh mad'u (Amin, 2009: 15).
Muhammad Abduh dalam Wahyu Ilaihi (2010: 20)

membagi mad’'u menjadi tiga golongan, yaitu:
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Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran
dan dapat berpikir secara kritis, cepat menangkap
persoalan.

Golongan awamyaitu kebanyakan orang yang belum
dapat berpikir secara kritis dan mendalam, belupatda
menangkap pengertian-pengertian yang tinggi.
Golongan yang berbeda dengan golongan di atashadala
mereka yang senang membahas sesuatapi hanya
dalam batas tertentu, tidak sanggup mendalami benar

Sedangkan Arifin (1997: 32) menggolongkan mad’'u

(obyek dakwah) sama dengan menggolongkan manusia it

sendiri  seperti profesi, ekonomi dan seterusnya.

Penggolongan mad’u tersebut antara lain:

1.

Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan
perkotaan, kota kecil, serta masyarakat di daerah

marjinal dari kota besar.

. Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyayi,

abangan dan santri, terutama pada masyarakat Jawa.

. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anak,

remaja dan golongan orang tua.

. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang,

seniman, buruh, pegawai negeri.
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5. Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongarak
menengah dan miskin.

6. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria, danitaan

7. Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunmaayis
tuna-karya, narapidana, dan sebagainya.

Jadi dakwah tidak akan berlangsung apabila tidak
dua unsur di atas, da’i tanpa mad’'u menjadikanktiada
yang diberikan dakwah, begitu pula sebaliknya maatypa
da’i maka tidak akan pernah ada pesan dakwah yang
diterima, da’i dan mad'u adalah satu kesatuan yang
menjadikan dakwah bisa berlangsung atau terjadi
Maddah (Materi Dakwabh)

Materi dakwah adalah pesan-pesan dakwah Islam
atau segala sesuatu yang harus disampaikan scépekia
objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yaugdi
dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasul-Nya. Pesaanpes
dakwah yang disampaikan kepada objek dakwah adalah
pesan-pesan yang berisi ajaran Islam (Hafi, 198G).1

Secara konseptual pada dasarnya materi dakwah
Islam tergantung pada tujuan dakwah yang hendapdic
Namun, menurut Aziz (2004: 109-129) secara glohetien

dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga pokakify:
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1. Masalah keimanan (agidah)

Aqgidah adalah pokok kepercayaan dalam agama
Islam. Agidah Islam disebut tauhid dan merupakan in
dari kepercayaan. Dalam Islam, agidah merupakan
I'tigad bathiniyyah yang mencakup masalah-masalah
yang erat hungannya dengan rukun iman. Seperti yang
ditunjukkan oleh Rasulullah saw:

Imam Nawawi menyebutkan dalam kitabnya,
sebuah hadits riwayat Imam Muslim mengenai pokok-

pokok Iman :

SEURRPTES TRV e ET R ANESY LGN
(Muslim, tth: 39)%3 3 ,adll5 « =Y

““Iman ialah engkau percaya kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, ihar

akhir dan percaya adanya ketentuan Allah yang baik

maupun yang buruk”. (H.R. Muslim) (Abdullah, 1992:

51).

2. Masalah Keislaman (Syariat)

Syariat adalah seluruh hukum dan perundang-
undangan yang terdapat dalam Islam, baik yang
berhubungan manusia dengan Tuhan, maupun antar
manusia sendiri.

Dalam Islam, syariat berhubungan erat dengan

amal lahir (nyata), dalam rangka mentaati semua

peraturan atau hukum Allah, guna mengatur hubungan
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antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur antara
sesama manusia.
Pengertian syariah mempunyai dua aspek
hubungan yaitu hubungan antara manusia dengan
Tuhan (vertikal) yang disebut ibadah, dan hubungan
antara manusia dengan sesama manusia (horizontal)
yang disebut muamalah. Dalam hal ini yang berkaitan
dengan ibadah adalah adanya rukun Islam, sedangkan
muamalah adalah ketetapan Allah yang langsung
berhubungan dengan kehidupan sosial manusia seperti
a. Hukum Perdata: Hukum Niaga, Hukum Nikah dan
Hukum Waris.

b. Hukum Publik: Hukum Pidana, Hukum Negara,
Hukum Perang dan Damai.

. Masalah Budi Pekerti (Akhlaqul Karimah)

Akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi
dakwah) merupakan pelengkap saja, yakni untuk
melengkapi keimanan dan keislaman seseorang. Bukan
hanya sebagai pelengkap akan tetapi akhlak juga
merupakan penyempurna keimanan dan keislaman
seseorang. Sebab Rasulullah saw sendiri pernah

bersabda:
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Al o & J32g J6 1 J6 i G oy sk ol o
Abdutsani,) d‘)\.;y\ \-<«° V—"g{ i &) /W/j “*L‘
(tt : 504

Dari Abu Hurairah r. a. Rasulullah SAW telah bedsab
Aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan budi
pekerti yang luhur. (HR. Ahmad) (Razak dan Lathief,
1980: 130

Akhlak Islam mencakup beberapa aspek,
diantaranya akhlak terhadap Allah Swt dan akhlak
terhadap makhluk yang meliputi akhlak terhadap
manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat laindga
akhlak terhadap bukan manusia yaitu flora dan fauna
(Amin, 2009: 90-91).

Maka dalam menyampaikan dakwahnya seorang
da’'i menggunakan semua bahan atau sumber yang
mencakup agidah, syariah, dan akhlak untuk menuju
tercapainya tujuan dakwah.

2.1.3.4.Wasilah (Media Dakwah)

Media dakwah adalah alat untuk menyampaikan
pesan-pesan dakwah. Penggunaan media dakwah yetg te
akan menghasilkan dakwah yang efektif. Penggunaan
media-media dan alat-alat modern bagi pengembangan
dakwah adalah suatu keharusan untuk mencapai\gfakti

dakwah. Media-media yang dapat digunakan dalam

aktivitas dakwah antara lain: media-media tradision
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media-media cetak, media broadcasting, media film,

internet, maupun media elektronik lainnya (Amin,020

14).

Untuk menyampaikan ajaran Islam, dakwah dapat
menggunakan berbagavasilah Ya'qub (1981: 42-43)
membagwasilahdakwah menjadi lima macam, yaitu:

1. Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana
yang menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan
wasilah ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah
bimbingan, penyuluhan dan sebagainya.

2. Tulisan, buku, majalah, surat kabar, surat meatyur
(korespondensi) spanduk, flash-card dan sebagainya.

3. Lukisan, gambar, karikatur dan sebagainya.

4. Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsangand
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya,
televisi, film, slide, internet dan sebagainya.

5. Akhlak, vyaitu perbuatan-perbuatan nyata yang
mencerminkan ajaran Islam dapat dinikmati serta
didengarkan oleh mad'u.

Di era informasi canggih seperti sekarang ini,Kida
mungkin dakwah masih hanya menggunakan pengajian di
mushalla yang hanya diikuti oleh mereka yang hdideina.

Penggunaan media-media modern adalah sebuah
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keniscayaan yang harus dimanfaatkan keberadaannya
untuk kepentingan menyampaikan ajaran-ajaran |sitan
dakwah Islam. Adapun media modern, yang juga
diistilahkan dengan media “elektronika” yaitu meging
dilahirkan dari teknologi antara lain televisi, i@dpers,
dan sebagainya. Untuk mendapatkan sasaran dalam
komunikasi dakwah, dapat memilih salah satu atau
gabungan dari beberapa media, bergantung padantujua
yang akan dicapai, pesan dakwah yang akan disaarpaik
serta teknik dakwah yang akan digunakan.

2.1.3.5. Tharigah (Metode Dakwah)

Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan
dai untuk menyampaikan pesan dakwah atau serentetan
kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah. Dalam
menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangatgent
peranannya, karena suatu pesan walaupun baik,i tetap
disampaikan lewat metode yang tidak benar, makanpitis
bisa saja ditolak oleh si penerima pesan. Secapartaci

metode dakwah terekam dalam QS. An-Nahl; 125.
hoteg wd dlegdl aldy 85 Lo )
dote G P 55 fBT 3 S O el o G

4125 : i ceaiidly 250 5

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
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mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk .”
(Depag RI, 1982: 421)

Dari ayat tersebut, menurut Aziz (2004: 123)
terlukiskan bahwa ada tiga metode yang menjadirdasa
dakwabh, yaitu:

1. Hikmah vyaitu berdakwah dengan memperhatikan
situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan
menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga di
dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya
mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan.

2. Mauidhah hasanagh adalah berdakwah dengan
memberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran
ajaran Islam dengan rasa kasih saying, sehingghanas
dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat meogent
hati mereka.

3. Mujadalah vyaitu berdakwah dengan cara bertukar
pikiran dan membantah dengan cara sebaik-baiknya
dengan tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak
pula dengan menjelekkan yang menjadi mitra dakwah.

Adapun ditinjau dari sudut pandang yang lain,
menurut Tasmara (1997: 43) metode dakwah dapat

dilakukan pada berbagai metode yang lazim dilakukan
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dalam pelaksanaan dakwah. Dalam artian pendekatan
dakwah harus bertumpu pada suatu pandangan human
oriented menempatkan penghargaan yang mulia atas di
manusia. Metode-metode tersebut adalah:
1. Metode ceramah
Metode ceramah adalah metode yang dilakukan
dengan maksud untuk menyampaikan keterangan,
petunjuk, pengertian dan penjelasan tentang sesuatu
kepada pendengar dengan menggunakan lisan.
2. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode yang
dilakukan dengan menggunakan tanya jawab untuk
mengetahui sampai sejauh mana ingatan atau pikiran
seseorang dalam memahami atau menguasai materi
dakwah, disamping itu juga untuk merangsang
perhatian penerima dakwah (Munsyi, 1978: 31-32).
3. Metode Diskusi
Metode diskusi sering dimaksudkan sebagai
pertukaran pikiran (gagasan, pendapat, dan sebyajain
antara sejumlah orang secara lisan membahas suatu
masalah tertentu yang dilaksanakan dengan teratur d

bertujuan untuk memperoleh kebenaran.
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4. Metode Sisipan
Metode ini menyampaikan dimana inti agama
atau jiwa keagamaan disusupkan atau disisipkakaketi
memberi keterangan, penjelasan, pelajaran, kuliah,
ceramah, pidato dan lain-lain. Maksudnya bersama
dengan materi lain (bersifat umum) dengan tida&szr
kita memasukkan inti sari atau jiwa keagamaan k&pad
hadirin.
5. Metode Propaganda
Propaganda berasal dari yunarpropagaré
artinya menyebarkan atau meluaskan. Dakwah dengan
menggunakan metode propaganda berarti suatu upaya
menyiarkan Islam dengan cara mempengaruhi dan
membujuk massa, persuasif dan bukan bersifat etorit
(Abdullah, 1989: 91).
6. Metode keteladanan
Dakwah dengan menggunakan metode
keteladanan atau demontrasi berarti suatu cara
penyajian dakwah dengan memberikan keteladanan
langsung sehinggaad’u akan tertarik untuk mengikuti

kepada apa yang dicontohkannya.
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7. MetodeHome Visit

Dakwah dengan menggunakan metdueme
visit atau silaturahim, yaitu dakwah yang dilakukan
dengan mengadakan kunjungan kepada suatu objek
tertentu dalam rangka menyampaikan isi dakwah
kepada penerima dakwah (Abdullah, 1989: 45).

8. Metode Drama

Dakwah dengan metode ini menggunakan suatu
cara penyajian materi dakwah dengan menunjukkan dan
mempertontonkan kepada media agar dakwah tercapai
sesuai dengan yang diharapkan. Hal berbeda dengan
metode infiltrasi karena bersifat umum, sedangkan
drama lebih spesifik.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam
berdakwah harus menggunakan dua unsur tersebut agar
pesan yang disampaikan itu dapat diterima dengan
benar dan mengena di hati penerimanya.

2.1.3.6. Atsar (Efek Dakwah)

Atsar (efek) sering disebut dengaieed back
(umpan balik) adalah umpan balik dari reaksi proses
dakwah. Dalam bahasa sederhananya adalah reakgallak
yang ditimbulkan oleh aksi dakwah. Proses dakwah in

sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhgbiara
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da’i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah

dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. Padahal

efek sangat besar artinya dalam menentukan langkah-

langkah berikutnya (Munir, 2006: 34-35).

Menurut Rahmat (2004: 21) efek dapat terjadi pada
tataran yaitu:

1. Efek kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan papa
yang diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh klzdda
Efek ini berkaitan dengan tranmisi pengetahuan,
keterampilan, kepercayaan, atau informasi.

2. Efek afektif, yaitu timbul jika ada perubahan paga
yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayakgy
meliputi segala yang berkaitan dengan emosi, sikap,
serta nilai.

3. Efek behavorial, yaitu merujuk pada perilaku nyata
yang dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindgka
kegiatan, atau kebiasaan tindakan berperilaku.

Dengan demikian efek yang ditimbulkan bisa
berupa efek positif, bisa pula negatif. Efek pbsitau pun
negatif dari proses dakwah, berkaitan dengan wnssumf
dakwah lainnya. Efek dakwah menjadi ukuran berleiail

tidaknya sebuah proses dakwah.
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2.2. Kajian Tentang Film
2.2.1. Pengertian Film

Film (sinema) adalah cinematographie yang berasmakdta
cinema (gerak), tho atau phytos (cahaya), dan graptau grhap
(tulisan, gambar, citra). Jadi pengertiannya adafaiukis gerak
dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak dengarnyzakharus
menggunakan alat khusus, yang biasa disebut kamera.

Film dibuat dengan bahan dasar seluloid yanga $anga
mudah terbakar bahkan oleh percikan abu rokok ipekal Sejalan
dengan waktu, para ahli berlomba-lomba untuk memygnakan
film agar lebih aman, lebih mudah diproduksi damkeditonton
(Effendy, 2009: 10).

Sedangkan yang dimaksud dengan film dalam peneiitia
adalah film yang dipertunjukan di gedung-gedungskap. Film
dalam prosesnya mempunyai fungsi dan sifat mekaati&u
nonelektronik, rekreatif, edukatif, persuasif ataoninformatif
(Ardianto, 2004: 40). Film jenis ini juga disebuerdjan film
teatrikal ¢heatrical film) yaitu film yang diproduksi secara khusus
untuk dipertunjukkan di gedung-gedung pertunjuktau ayedung-
gedung bioskop (cinema). Film jenis ini berbeda gden film
televisi (television film) atau sinetron (singkatadari sinema
elektronik) yang dibuat khusus untuk siaran teigi&gfendy, 2000:

201).
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Dengan demikian seiring perkembangan zaman dan
teknologi film ini berbeda dengan film televisi atainetron yang
dibuat secara khusus untuk siaran televisi. Meskigamudian
banyak film teatrikal diputar di televisi. Sedangesron merupakan
media komunikasi pandang dengar yang dibuat bendasa
sinematografi yang direkam pada pita video melatuoses
elektronik kemudian ditayangkan melalui siaran uisle yang
ceritanya bersambung.

Sekilas Sejarah Film

Gambar bergerak (film) adalah bentuk dominan dari
komunikasi massa visual dibelahan dunia ini. Lefah ratusan juta
orang menonton film bioskop, film televisi dan widéeser setiap
minggunya.di Amerika serikat dan Kanada lebih datu juta tiket
film terjual setiap tahunnya (Agee, Ault dan Eme&g00: 364)

Film Amerika diproduksi di Hollywood. Film yang diat
disini membanijiri pasar global dan memengaruhi sikzerilaku
dan harapan orang-orang dibelahan dunia.

Film lebih dahulu menjadi media hiburan dibandiagio
siaran dan televise. Menonoton film kebioskop inenjadi
aktivitas popular bagi oarng Amerika pada tahunO182 sampai

1950-an.

Industri film adalah industri bisnis. Predikat itelah

menggeser anggapan orang yang masih meyakini bdifrwa
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adalah karya seni, yang diproduksi secara kreatif shemenuhi
imajinasi orang-orang Yyang bertujuan memperolehetikat
(keindahan) yang sempurna. Meskipun pada kenyayaaatalah
bentuk karya seni, industri film adalah bisnis yangmberikan
keuntungan, kadang-kadang menjadi mesin uang yamggkali,
demi uang, keluar dari kaidah artistik film itu den (Dominick,
2000: 306)

Film atau motion pictures ditemukan dari hasil
pengembangan prinsip-prinsip fotografi dan proyekidm yang
pertama kali diperkenalkan kepada publik Amerikaikaé adalah
The Life of an American Firemadan film The Great Train
Robbery yang dibuat oleh Edwin S. Porter pada tahun 1903
(Hiebert, Ungurait, Bohn, 1975: 246). Tetapi filthe Great Train
Robberyyang masa putranya hanya 11 menit dianggap sebagai
film cerita pertama, karena telah menggambarkamasitsecara
ekspresif, serta peletak dasar teknik editing \zail.

Tahun 1906 sampai tahun 1916 merupakan periodegpali
penting dalam sejarah perfilman di Amerika Serikatrena pada
dekade ini lahir filmfeature lahir pula bintang film serta pusat
perfilman yang kita kenal sebagai Hollywood. Pegiadi juga
disebut sebagdhe age of Griffithkarena David Wark Griffith-lah
yang telah membuat film sebagai media yang dinaiawali

dengan filmThe Adventures of Dollf1908) dan puncaknya film
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The Birith of a Nation(1915) serta filmIntolerence (1916).
Griffith mempelopori gaya berakting yang lebih alam
organisasi cerita yang makin baik, dan yang palitgma
mengangkat film sebagai media yang memiliki kanati& unik,
dengan gerakan-gerakan kamera yang dinamis, sedggmbilan
gambar yang baik. Pada periode ini pula perlu dicaama Mack
Sennett dengan Keystone Company_nya yang telah oarfibn
komedi bisu dengan bintang legendaris Charlie Ghapl
Apabila film permulaannya merupakan film bisu, maka
pada tahun 1927 droadwayAmerika Serikat muncul film bicara
yang pertama meskipun belum sempurna (Karlinahm8ae dan
Komala, 1999: 188).
2.2.3. JenisjenisFilm
Film awalnya dibedakan berdasarkan atas ukuranr leba
(layar) film yang berkenaan dengan jumlah khalayakg melihat
dan cara khalayak datang untuk melihat film terseBahubungan
dengan ukuran film dibedakan juga menurut sifatmganurut
Onong Uchjana Effendy (1981: 210-215) yang umurrtayairi dari
jenis-jenis sebagai berikut:
1. Film Cerita (story film)
Film cerita adalah film yang mengandung suatu a&erit
yaitu yang lazim dipertunjukkan di gedung-gedungskop

dengan para bintang filmnya yang tenar. Film jems
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didistribusikan sebagai barang dagangan dan dipedemn
semua publik dimana saja.

Sebagai film cerita harus mengandung unsure-unsur
yang dapat menyentuh rasa manusia. Film yang beesifditif
visual, yang dapat disajikan kepada publik dalamtudegambar
yang dapat dilihat dengan suara yang dapat didedgaryang
merupakan suatu hidangan yang sudah masak untikineitn,
sungguh merupakan suatu medium yang bagus untugaian
unsur-unsur tadi.

Unsur-unsur seks dan kejahatan adalah unsur-unsur
cerita yang dapat menyentuh rasa manusia, yand degmbuat
publik terpesona, yang dapat membikin publik teaaarbahak-
bahak, menangis terisak-isak, dapat membuat puwldigkol,
marah, terharu, iba, bangga, gembira, tegang, damldin.
Maka diambillah episode-episode dari kitab injilsah-kisah
dari sejarah, cerita nyata dari kehidupan sehaij-a#gau juga
khayalan untuk kemudian diolah menjadi film.

. Film Berita (newsreel)

Film berita atau newsreel adalah film mengenaiaakt
peristiwa yang benar-benar terjadi. Karena sifatmgidta, maka
film yang disajikan kepada public harus mengancdhitag berita
(newsvalue). Jika dibandingkan dengan media lairssaerti

suratkabar dan radio, film berita tidak ada. Sebadtu berita
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harus aktual, sedang berita yang dihidangkan aleh berita
tidak pernah aktual. Ini disebabkan proses pemhogtadan
penyajiannya kepada publik yang memerlukan waktugya
cukup lama. Akan tetapi dengan adanya TV yang gifgdnya
auditif visual seperti film, maka berita yang diikkan dapat
dihidangkan kepada publik melalui TV lebih cepatigida
kalau dipertunjukkan juga di gedung-gedung bioskemgawali
film utama yang sudah tentu film cerita. Meski awal film
berita muncul lebih dahulu sebelum film cerita. Ba film
cerita yang pertama-tama dipertunjukkan kepada ilpubl
kebanyakan berdasarkan film berita.

. Film Dokumenter (documentary film)

Film dokumenter yaitu film yang menggambarkan
seluruh kejadian nyata, kehidupan seseorang akamen dari
kehidupan makhluk. Titik berat dari film dokumentadalah
fakta atau peristiwa yang terjadi. Pembuatam filokuinenter
dapat dilakukan dengan pemikiran dan perencanaarg ya
matang. Jika film cerita dapat diolah dengan uksjahatan dan
seks, film dokumenter tidak demikian. Karena itumfi
dokumenter sering menjemukan. Akal untuk mengolahny
sehingga dapat mempesona publik terbatas sekaliapiTe

meskipun demikian usaha kea rah itu harus dilakuketapi
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tidak boleh dipaksakan sehingga apa yang dipetktiaju
menjadi tidak logis.

Film dokumenter berkisar pada hal-hal yang merupaka
perpaduan manusia dan alam. Jika hal ini dapatmiitisir,
maka film dokumenter akan mempunyai cukup day&.tari

Sebelumnya film dokumenter hanya dapat dilihat oleh
publik yang terbatas, kini dapat disaksikan oletagn orang
dengan munculnya televisi di tengah-tengah masgarak
Dewasa ini berbagai studio siaran TV mempunyai (it
dokumenter sendiri, dan banyak diantaranya yangatdap
menghasilkan film dokumenter yang terkenal.

. Film Kartun ( Cartoon Film)

Film kartun adalah film yang menghidupkan gambar-
gambar yang telah dilukis. Timbulnya gagasan untuk
menciptakan film kartun ini adalah dari para semnp&lukis.
Ditemukannya cinematography telah menimbulkan gagas
kepada mereka untuk menghidupkan gambar-gambar yang
mereka lukis.

Titik berat pembuatan film kartun adalah seni lukis
Setiap lukisan memerlukan ketelitian. Satu per sditukis
dengan seksama untuk kemudian dipotret satu per Baa.
Apabila rangkaian lukisan yang 16 buah itu setigkdya

diputar dalam proyektor film, maka lukisan- lukis&n menjadi
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hidup. Sebuah film kartun tidaklah dilukis olehwsatang, tetapi
oleh pelukis-pelukis dalam jumlah yang banyak.

Film kartun dibuat untuk konsumsi anak-anak. Sépert
Walt Disney buatan seniman Amerika Serikat, kisah-kisah
singkat Mickey Mouse dan Donald Duck maupun feature
panjang diantarany&now White yang ketika diputar akan
membuat tertawa karena kelucuan-kelucuan dari pakah
pemainnya. Akan tetapi ada juga yang membuat iba
penontonnya karena pederitaan tokohnya.

Dari berbagai jenis film diatas, kita bisa memifilm
apa saja yang bisa dijadikan sebagai hiburan. Fdmg sarat
dengan simbol-simbol, tanda-tanda, atau ikon-ikokana
cenderung menjadi film yang penuh tafsir. la justkan
merangsang timbulnya motivasi untuk mengenal siratvasi.
Film memiliki kemajuan secara teknis juga mekaaida jiwa
dan nuansa didalamnya yang dihidupkan oleh cerda d
skenario yang memikat.

2.2.4. Unsur-unsur Film
1. Produser

Produser merupakan pihak yang bertanggungjawab

terhadap berbagai hal yang diperlukan dalam prpseshuatan

film. Selain dana, ide atau gagasan, produser jogeus
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menyediakan naskah yang akan difiimkan, serta dajurhal

lainnya yang diperlukan dalam kaitan proses prodilks

. Sutradara

Sutradara merupakan pihak atau orang yang paling
bertanggungjawab terhadap proses pembuatan fillmadihal-
hal yang berkaitan dengan dana dan properti lainkgeena itu
biasanya sutradara menempati posisi sebagai “opmmging
kedua” di dalam suatu tim kerja produksi film. Cilam proses
pembuatan film, sutradara bertugas mengarahkamuseklur
baik itu mengatur pemain didepan kamera, mengarabktng
dan dialog, menentukan posisi dan gerak kamerarasua
pencahayaan, dan turut melakukan editing (Suma®eg : 34-

35)

. Penulis Skenario

Skenario film adalah naskah cerita film yang dg#uli
dengan berpegang pada standar atau aturan-aturimtue
Skenario atau naskah cerita film itu ditulis denggtanan yang
lebih  mengutamakan visualisasi dari sebuah situasiu
peristiva melalui adegan demi adegan yang jelas
pengungkapannya. Jadi, penulis skenario film adsés®orang
yang menulis naskah cerita yang akan difilmkan. kislas
skenario yang ditulis penulis skenario itulah yamgmudian

digarap atau diwujudkan sutradara menjadi sebusfa Kam.
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4. Penata Fotografi

Penata kamera atau juru kamera adalah seseoragg yan
bertanggungjawab dalam proses perekaman (penganbila
gambar di dalam kerja pembuatan film. Karena ieprang
penata kamera atau juru kamera dituntut untuk mampu
menghadirkan cerita yang menarik, mempesona daryanarh
emosi penonton melalui gambar demi gambar yandalinaya
di dalam kamera dengan menentukan jenis-jenis sheois
lensa, diafragma kamera, mengatur lampu untuk edbkya dan
melakukan pembingkaian serta menentukan susunasutgek
yang hendak direkam. Di dalam tim kerja produkisnfipenata
kemera memimpin departemen kamera.

5. Penata Artistik

Penata artistik adalah seseorang yang bertugask untu
menampilkan cita rasa artistik pada sebuah film gyan
diproduksi. Sebelum suatu cerita divisualisasikardélam film,
penata artistik terlebih dulu mendapat penjelasamn shitradara
untuk membuat gambaran kasar adegan demi adegdedasn
sketsa, baik secara hitam putih maupun berwarngasseorang
penata artistik di antaranya menyediakan sejundadns seperti
lingkungan kejadian, tata rias, tata pakaian, pgRepan-
perlengkapan yang akan digunakan para pelaku (pené&im

dan lainnya.
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6. Penata Suara
Penata suara adalah seseorang atau pihak yang
bertanggungjawab dalam menentukan baik atau tidekmagil
suara yang terekam dalam sebuah film baik suarg terekam
di lapangan maupun studio. Di dalam unsur-unsurasyang
telah dipadukan ini nantinya akan menjadi jalurraugang
letaknya bersebelahan dengan jalur gambar dalarh didsr
film yang akan diputar.
7. Penata Musik
Penata musik adalah seseorang yang bertugas atau
bertanggungjawab sepenuhnya terhadap pengisiaa suasik
tersebut. Seorang penata musik dituntut tidak hasekadar
menguasai musik, tetapi juga harus memiliki kemaanpatau
kepekaan dalam mencerna cerita atau pesan yangpigan
oleh film.
8. Pemeran
Pemeran film dan biasa juga disebut aktor dan saktri
adalah mereka yang memerankan atau membintangalséitm
yang diproduksi dengan memerankan tokoh-tokoh yad®) di
dalam cerita film tersebut sesuai skenario yang &dsneran
dalam sebuah film terbagi atas dua, yaitu pemetamai (tokoh

utama) dan pemeran pembantu (piguran).
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9. Penyunting

Penyunting disebut jugaditor yaitu orang yang bertugas
menyusun hasishoting sehingga membentuk rangkaian cerita
sesuai konsep yang diberikan oleh sutradara.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
sebuah film tidak akan sukses dan berhasil tanpayadcampur
tangan orang-orang diatas yang melibatkan sejurkésthlian
tenaga kreatif dan harus menghasilkan suatu kemtyfadtu
saling mendukung dan saling mengisi. Perpaduan ek
antara sejumlah keahlian ini merupakan syarat utdagi
lahirnya film yang baik.

2.2.5. Film Sebagai M edia Dakwah

Dakwah sebagai suatu kegiatan komunikasi keagamaan
dihadapkan kepada perkembangan dan kemajuan teknlog
komunikasi yang semakin canggih, memerlukan suatapasi
terhadap kemajuan itu. Artinya dakwah dituntut kntlikemas
dengan terapan media komunikasi sesuai dengan amakiu
(komunikan) yang dihadapi (Ghazali, 1997 : 33).

Laju perkembangan zaman berpacu dengan tingkatjkama
iimu pengetahuan dan teknologi, tidak terkecualknblogi
komunikasi yang merupakan suatu sarana yang meunggkan
suatu masyarakat dengan masyarakat di bumi laicamggihan

teknologi komunikasi ikut mempengaruhi seluruh &skehidupan
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manusia termasuk di dalamnya kegiatan dakwah sebalgd satu
pola penyampaian informasi dan upaya transfer jr@angetahuan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa proses dakwah digedi dengan
menggunakan berbagai sarana atau media, karenangmakgan
iimu pengetahuan dan teknologi sangat memungkirtkain itu.
Salah satu media yang bisa digunakan adalah film.

Film sebagai salah satu media komunikasi, tentunya
memiliki pesan yang akan disampaikan dan mempusgaaran
yang beragam dari agama, etnis, status, umur dapatetinggal
dapat memainkan peranan sebagai saluran penariluk unt
menyampaikan pesan-pesan tertentu untuk manusimasak
pesan-pesan keagamaan yang lazimnya disebut dakdeigan
melihat film, kita dapat memperoleh informasi daamdparan
tentang realitas tertentu, realitas yang sudaHetisie(Muhtadi dan
Handayani, 2000: 94-95). Dalam penyampaian pesagakeaan,
film mengekspresikannya dalam berbagai macam camasttategi,
sehingga tujuan dakwah dapat tercapai dengan baik.

Salah satu kelebihan film sebagai media dakwahahd#d'i
dalam menyampaikan pesan dakwahnya dapat diperagtzayai
seorang tokoh pemain dalam produksi film, tanpausareramah
dan berkhotbah seperti halnya pada majlis takliehi®ga secara
tidak langsung para penonton tidak sedang merassiatihahi atau

digurui.
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Dengan media film pesan dakwah dapat menjangkau
berbagai kalangan. Pesan-pesan da’i sebagai petakm dialog-
dialog adegan film dapat mengalir secara lugasnggh penonton
atau mad’'u dapat menerima pesan yang disampaikanatpa
paksaan. Pesan dakwah dalam film juga lebih mudsdngbaikan
pada masyarakat karena pesan verbal diimbangi deyesan visual
yang memiliki efek sangat kuat terhadap pendap&gps dan
perilaku mad’'u. Hal ini terjadi karena dalam filnela&n pikiran
perasaan pemirsa pun dilibatkan.

Dalam sebuah film terdapat kekuatan dramatik dan
hubungan logis bagian cerita yang tersaji dalamr aerita.
Kekuatan pesan yang dibangun akan diterima madcarae
pengahayatan, sedangkan hubungan logis diterimdunsstara
pengetahuan.

Namun, film sebagai media dakwah juga mempunyai
kelemahan vyaitu penonton film cukup bersikap pabial ini
dikarenakan film merupakan sajian yang siap dinikma
Teknik Penyampaian Pesan Dakwah Dalam Film

Teknik merupakan operasionalisasi metode kegiatamgy
dilakukan dalam rangka mencapai tujuan yang ditkampbaik
dengan bermedia atau non media. Di dalam kegiatkwah
terdapat teknik dakwah yang diperlukan sesuai denggtode yang

digunakan dalam melaksanakan kegiatan dakwah, nuzigat
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ditetapkan bagaimana teknik pelaksanaannya. Jadknikt

merupakan tindak lanjut operasionalisasi kegiatakwah yang

diperlukan guna tercapainya tujuan dakwah (Ghax88y: 26).

Teknik penyampaian pesan dakwah dalam film dapat
ditinjau dari dua aspek yaitu audio dan visualirfpau dari aspek
audionya, terdiri dari:

1. Dialog atau percakapan menentukan apa yang diucapiea
dikatakan karakter yang akan bergabung dan memhbentu
Dialog dalam sebuah skenario film tidak boleh djtjalkan
karena di dalam dialog mempunyai unsur yang perdelgm
suatu skenario film diantaranya:

a. Dialog menampakkan karakter dan mempunyai plot,

b. Dialog menciptakan konflik,

c. Dialog menghubungkan fakta-fakta,

d. Dialog menyamarkan kejadian-kejadian yang akanmndgta

e. Dialog menghubungkan adegan-adegan dan gambar-gamba

sekaligus (Suban, 2006: 142).

2. Musik yaitu komponen musik yang dimaksud dalam fylakni
untuk mempertegas sebuah adegan agar lebih kuatanyag
akan disampaikan. Adapun musik di dalam film dibaginjadi
dua yaitu:

a. llustrasi Musik adalah suara, maksudnya suara yang

dihasilkan baik melalui instrumen musik atau bukemg
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diikutsertakan dalam suatu adegan adalah untuk rexungt

suasana.

b. Themesong adalah lagu yang dimaksudkan sebagaarbagi

dari identitas film, lagu untuk sebuah film tersebisa lagu
yang ditulis khusus untuk film tersebut ataupunula@ng
telah popular sebelumnya (biasanya dipilih sendieh
sutradara atau produser).
. Sound effect atau efek suara adalah suara yamghditkan oleh
semua aksi dan reaksi dalam film. Efek suara perituk
memanjakan telinga penonton, maka penata suara paikg
akan memasukkan semua bunyi yang masuk akal demgda
dan menghilangkan semua yang tidak perlu (Effe@699: 95-
96).

Sedangkan ditinjau dari aspek visualnya, terdir: da
. Scene atau adegan adalah suatu unit yang menggara&kuah
cerita. Teknik dari sebuah adegan adalah tempatvdditunya
dilihat dari dalam ruangan (interior) maupun luaramgan
(exterior) (Suban, 2006: 146).
. Lokasi atau tempat yang menentukan gambar yang dikaat.
Penulis skenario yang baik menggunakan lokasi yaagarik
dan unik untuk dapat menciptakan visual yang palagus
karena mengerti peraturan sebuah film adalah pamjiesg

lebih suka melihat daripada mendengar (Suban, 2086:
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ikekn
penyampaian pesan dakwah dalam film bisa dilihat diza aspek
yaitu dengan melihat audio dan visualnya. Audial(, musik,

sound effect) dan visual (lokasi dan tempat).



